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Tingkat Komponen 
Dalam Negeri 

(TKDN)

POIN PENTING TKDN

No Kondisi Penghitungan TKDN

1 TKDN < 25% Tidak ada Preferensi

2 TKDN ≥ 25%
Preferensi Harga Barang Maks 25%
Preferensi Harga Jasa Konstruksi Maks 7,5%

3 •TKDN ≥ 25% & TKDN + BMP ≥ 40%
•Memenuhi Pasal 57 PP No 29 

Tahun 2018 

Barang/Jasa Impor/Luar Negeri/TKDN < 25% -> Gugur
Preferensi Harga Barang Maks 25%
Preferensi Harga Jasa Konstruksi Maks 7,5%

Pengertian Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN)

Tingkat Komponen Dalam Negeri yang selanjutnya disebut TKDN adalah besaran kandungan dalam
negeri pada Barang, Jasa, serta gabungan Barang dan Jasa



DASAR HUKUM PENGGUNAAN PRODUK DALAM NEGERI 

Tingkat Komponen 
Dalam Negeri 

(TKDN)



Penggunaan Produk 
Dalam Negeri

PeraturanDireksiPT Perkebunan Nusantara III  (Persero) Nomor: DIR/PER/08/2020

PERDIR 
DIR/PER/08

/2020

Pasal 33

1. Perusahaan mengutamakan
penggunaan produksi dalam negeri,
rancang bangun dan perekayasaan
nasional, serta perluasan kesempatan
bagi usaha kecil.

2. Dalam rangka mendorong
pertumbuhan industri dalam negeri,
Perusahaan dapat memberikan
preferensi penggunaan produksi dalam
negeri dengan tetap mengindahkan
ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 34

1. Direktur/SEVP yang membawahkan Fungsi
Pengadaan membentuk Tim Tingkat Komponen
Dalam Negeri (TKDN) yang dapat bersifat ad hoc
atau melekat pada Fungsi Teknis atau Fungsi HPS
atau Fungsi Pengadaan sesuai kebijakan
Perusahaan.

2. (Dalam melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (6), Tim Tingkat
Komponen Dalam Negeri (TKDN) dapat ikut serta
dalam:
a. penyusunan spesifikasi pekerjaan dalam hal

Tim Tingkat Komponen Dalam Negeri
(TKDN) tidak melekat pada Fungsi Teknis;
dan

b. pelaksanaan evaluasi harga/biaya
penawaran untuk paket pekerjaan yang
mempersyaratkan penggunaan Tingkat
Komponen Dalam Negeri (TKDN) dalam hal
Tim Tingkat Komponen Dalam Negeri
(TKDN) tidak melekat pada Fungsi
Pengadaan.

Pasal 35

1. Fungsi Pengadaan memberikan
preferensi harga atas produk dalam
negeri yang memiliki nilai Tingkat
Komponen Dalam Negeri (TKDN) lebih
besar atau sama dengan 25% (dua
puluh lima persen).

2. Preferensi harga produk dalam negeri
untuk Barang diberikan paling tinggi
25% (dua puluh lima persen).

3. Preferensi harga produk dalam negeri
untuk Jasa Konstruksi yang dikerjakan
oleh perusahaan dalam negeri
diberikan paling tinggi 7,5% (tujuh
koma lima persen).



Penggunaan Produk 
Dalam Negeri

KonsepPerhitunganTKDN

Jenis Penghitungan TKDN:

1. Barang

2. Jasa

3. Gabungan Barang dan 
Jasa



Penggunaan Produk 
Dalam Negeri

KonsepPerhitungan TKDN Barang

1. Berdasarkan Sertifikat. Dapat dilihat di Website http://tkdn.kemenperin.go.id/search.php

2. Berdasarkan Self Assesment dengan Cara sebagai berikut:

http://tkdn.kemenperin.go.id/search.php


Penggunaan Produk 
Dalam Negeri

KonsepPerhitungan TKDN Alat Kerja

Sewa Alat Berat dari PT ABC dgn kepemilikan saham 100% DN
memiliki 3 Alat Berat dengan Produsen DN dan LN, dgn rincian
sbb :

Mesin Made in Nilai Depresiasi

Alat Berat A China 500.000

Alat Berat B Jepang 100.000

Alat Berat C Indonesia 200.000

TKDN

75%

75%

100%

Dalam memanufaktur Kabel Listrik, PT. XYZ status PMA dgn
kepemilikan saham 70% DN dan 30% Asing memiliki 3 Mesin
Produksi, dgn rincian sbb :

Mesin Made in Nilai Depresiasi

Mesin A China 500.000

Mesin B Jepang 100.000

Mesin C Indonesia 200.000

TKDN

70%

70%

92,5%
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Dalam Negeri

KonsepPerhitungan TKDN Jasa



Penggunaan Produk 
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KonsepPerhitungan TKDN GabunganBarang& Jasa



Penggunaan Produk 
Dalam Negeri

KonsepPerhitungan TKDN GabunganBarang& Jasa



Penggunaan Produk 
Dalam Negeri

Preferensi Harga

Rumus Preferensi Harga

Ilustrasi Evaluasi Penawaran

Keterangan

HEA  =  Harga Evaluasi Akhir

KP     = Koefesien Preferensi = TKDN (%) x Preferensi Harga (%)

HP    =   Harga Penawaran yang memenuhi persyaratan dan telah dievaluasi.



Penggunaan Produk 
Dalam Negeri

Bobot ManfaatPerusahaan (BMP)

Dapat dilihat di Website http://tkdn.kemenperin.go.id/search.php

http://tkdn.kemenperin.go.id/search.php


Penggunaan Produk 
Dalam Negeri

Bobot ManfaatPerusahaan (BMP)

1. Memberdayakan UMKM

2. Kepemilikan Sertifikat SMK3 & Manajemen Lingkungan

3. Pemberdayaan Lingkungan

4. Fasilitas Pelayanan Purna Jual



Penggunaan Produk 
Dalam Negeri

Bobot ManfaatPerusahaan (BMP)

5. Rekapitulasi Perhitungan Nilai BMP



Penggunaan Produk 
Dalam Negeri

SanksiFinansial (Pasal15 PermenPerindustrian No 16 Tahun2011)

Contoh Tata Cara Perhitungan Sanksi Finansial



Penggunaan Produk 
Dalam Negeri

Tata Cara PengajuanSertifikat DifasilitasiAPBN

Difasilitasi APBN Mandiri



TERIMAKASIH
Gedung Agro Plaza Lt. 15

Jl. H.R. Rasuna Said KV x2 – 1

Setiabudi, Jakarta Selatan 12950

Telp 021-29183300

Fax 021-29183309

www.holding-perkebunan.com


